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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ibu-ibu yang memiliki anak terkadang 
lupa membawa buku KIA  saat imunisasi  bahkan rusak ataupun hilang. Hal ini dapat 
mempengaruhi laporan petugas imunisasi ke jenjang berikutnya. Bukan hanya itu, 
kondisi seperti ini juga dapat mempengaruhi imunisasi sang bayi serta pelaporan 
yang tidak valid karena masih ditulis secara manual. Adapun tujuan dari penelitian ini 
untuk membantu ibu dan petugas kesehatan dalam melakukan pengontrolan tentang 
imunisasi yang dilakukan pada Puskesmas Pitumpanua 
 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, studi pustaka dan 
wawancara. Adapun tools yang digunakan untuk merancang Sistem Kontrol Imunisai  
menggunakan Unified Modeling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
waterfall serta pengujian aplikasi ini menggunakan metode Black Box.  
 
Dari penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem kontrol imunisasi, yang 
dimana diharapkan aplikasi ini dapat digunakan untuk mengontrol imunisasi dengan 
menyimpan semua riwayat imunisasi anak. Adanya media web ini dapat membantu 
petugas dalam melihat catatan imunisasi anak secara online dan dapat mengontrol 
atau mengawasi imunisasi yang telah dan yang akan dilakukan. Dengan sistem web 
ini juga dapat membantu sang ibu, karena imunisasi sang bayi dapat dikontrol oleh 
petugas imunisasi secara mendetail baik dari imunisasi yang telah dilakukan, yang 














A. Latar Belakang 
Kesehatan merupakan aset paling berharga bagi manusia dan bisa dikatakan 
bahwa kesehatan itu sangat mahal. Kenapa bisa dikatakan seperti itu? Karena dengan 
adanya kesehatan manusia bisa melakukan segala aktivitasnya dengan baik, normal 
dan lancar. Kesehatan manusia memiliki cakupan yang sangat luas baik dari pola 
hidup, pencegahan penyakit sampai dengan penyembuhannya. Lantaran kesehatan 
dianggap sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia, sampai-sampai pemimpin 
negara diseluruh penjuru dunia sepakat untuk membuat sebuah organisasi yang 
disebut WHO atau World Health Organization yang berfungsi untuk 
mengkampanyekan tentang pentingnya kesehatan.  
Kesehatan menurut WHO tahun 1984 yaitu suatu keadaan fisik, mental, dan 
sosial kesejahteraan dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan dan pada 
tahun 1986 WHO pada piagam Ottawa untuk Promosi Kesehatan, mengatakan bahwa 
pengertian kesehatan adalah “sumber daya bagi kehidupan sehari-hari, bukan tujuan 
hidup. Kesehatan adalah konsep positif menekankan sumber daya sosial dan pribadi, 
serta kemampuan fisik. Kesadaran akan pentingnya kesehatan juga sangat 
diperhatikan di Indonesia, yang dimana orang-orang indonesia saat ini telah banyak 
yang mengganti pola hidup mereka. Dan negara pun juga sangat sadar akan kesahatn 





menegaskan bahwa kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur 
kesejahteraan yang harus diwujudkan. Sedangkan, pada UU No 36 tahun 2009 
tentang kesehatan bahwa Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, 
spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif 
secara sosial dan ekonomis. 
Sebagai umat yang beragama dan lebihnya lagi yang beragama islam, 
kesehatan dalam islam juga memiliki arti yang penting dan memiliki aturan-aturan 
tersendiri. Islam sangat memperhatikan kondisi kesehatan sehingga dalam al Quran 
dan Hadits ditemui banyak referensi tentang menjaga kesehatan, ayat tentang obat-














أٌَِّفنَتۡ خمُّۥَََّّنوُر  كَفَتَيَّٖمۡوَِق
ّ




69. kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
memikirkan.(Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, 2012) 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberikan insting kepada lebah untuk 
makan sari buah-buahan dan menempu jalan –jalan yang telah di mudahkan oleh 
Allah baginya; sehingga lebah  dapat menempuh jalan udara yang sangat luas. Lalu 





kanan atau kiri, melainkan langsung menuju sarangnya, tempat meletakkan telurnya 
dan madu yang dibuatnya. Dan di dalam madu yang dihasilkan oleh lebah terdapat 
obat penawar yang mujarab bagi manusia untuk menyembuhkan berbagai jenis 
penyakit yang dialami.(Ibnu Katsir) 
Dalam menjaga kesehatan tubuh, manusia melakukan berbagai macam cara 
dari cara yang alami hingga dengan cara medis(ilmu kedokteran). Menjaga kesehatan 
bagi manusia sangat penting karena ada peribaha mengatakan bahwa mencegah lebih 
baik dari pada mengobati, mencegah disini diartikan sebagai menjaga kesehatan 
tubuh, baik itu dengan memperbaiki pola makan, pola istirahat atau melakukan 
pecegahan yang lain. Berbicara tentang menjaga kesehatan tubuh, dunia kesehatan 
memberikan terobosan yang moderen yaitu dengan melakukan imunisasi. 
Apa itu imunisasi? Imunisasi berasal dari kata imun, kebal atau resisten. Anak 
diimunisasi, berarti diberikan kekebalan terhadap suatu penyakit tertentu. Anak kebal 
atau resisten terhadap suatu penyakit tetapi belum tentu kebal terhadap penyakit yang 
lain. Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan 
seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga apabila suatu saat terpajan 
dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan.  
 Imunisasi adalah kegiatan yang sudah ada sejak dulu dan sekitar abd ke 19 
imunisasi masuk ke Indonesia. Kegiatan imunisasi merupakan kegiatan rutin yang 






Pada UU no 12 tahun 2017 menjelaskan secara detail mengenai imunisasi dari 
pengertiannya, pelaksanaanya, pencatatan dan pelaporannya hingga evaluasi dari 
kegiatan imunisasi. Setiap pelaksanaan kegiatan imunisasi, semua hal sekecil apapun 
itu mesti dicatat dan dilaporkan secara berjenjang. Kenapa demikian? Karena catatan 
dan laporan tersebut digunakan sebagai alat untuk monitoring hasil imunisasi tingkat 
nasional.  
Fakta tentang pencatatan dan pelaporan kegiatan imunisasi di lapangan 
memiliki beberapa kendala, seperti jika sang ibu lupa membawa atau menghilangkan 
catatan tentang imunisasi bayi mereka yang sebelumnya, atau buku laporan dari 
petugas imunisasi rusak atau hilang. Hal ini dapat mempengaruhi laporan petugas 
imunisasi ke jenjang berikutnya. Bukan hanya itu, kondisi seperti ini juga dapat 
mempengaruhi imunisasi sang bayi. Kenapa? Karena petugas akan kesulitan melihat 
imunisasi apa saja yang telah dilakukan sebelumnya. Takutnya ada imunisasi yang 
terulang. Melihat hal ini, mesti ada perubahan dalam melakukan pencatatan serta 
pengontrolan atau pengawasan pelaksanaan imunisasi yang sudah dilakukan dan yang 
akan dilakukan oleh bayi. 
Sekarang ini, semua akan lebih mudah dengan adanya teknologi. Salah 
satunya yaitu teknologi berbasis web. Web adalah salah satu layanan yang didapat 
oleh pemakai komputer yang terhubung ke internet. Web ini menyediakan informasi 
bagi pemakai komputer ypang terhubung ke internet. Website atau situs dapat 
diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan 





semuanya itu baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu 
rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan 
jaringan-jaringan halaman (hyperlink). 
Teknologi web ini dapat digunakan sebagai media catatan imunisasi serta 
menjadi alat pengontrol imunisasi bayi. Adanya media web ini dapat membantu 
petugas dalam melihat catatan imunisasi anak secara online dan dapat mengontrol 
atau mengawasi imunisasi yang telah dan yang akan dilakukan. Dengan sistem web 
ini juga dapat membantu sang ibu, karena imunisasi sang bayi dapat dikontrol oleh 
petugas imunisasi secara mendetail baik dari imunisasi yang telah dilakukan, yang 
akan dilakukan serta waktu pemberian imunisasi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah 
yang akan dibahas yaitu “bagaimana membangun sebuah sistem yang dapat 
digunakan untuk melakukan pengontrolan pelaksanaan kegiatan imunisasi di Kec 
Pitumpanua Kab Wajo?” 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian 
 Agar dalam penulisan tugas akhir ini lebih fokus dan terarah maka penulis 
akan fokus pada pembahasan sebagai berikut: 







2. User target dari sistem ini yaitu petugas imunisasi dari puskesmas Kec 
Pitumpanua Kab Wajo. 
3. Sistem ini berbasis Web agar mudah diakses oleh petugas puskesmas Kec 
Pitumpanua Kab Wajo. 
Untuk memberikan deskripsi penelitian kepada para pembaca serta persepsi 
penulis kepada pembaca maka akan dipaparkan penjelasan sekaligus gambaran yang 
sesuai penelitian ini. Adapun penjelasan dan gambarannya adalah sebagai berikut: 
1. Sistem adalah suatu rangkaian yang terdiri dari dua atau lebih komponen 
yang saling berhubungan dan saling berinteraksi satu sama lain untuk 
mencapai tujuan dimana sistem biasa nya terbagi dalam sub sistem yang 
lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar.(Rommey dan 
Steinbart (2015:4)) 
2. Pengontrolan berasal dari kata dasar kontrol yang dimana dalam KBBI 
artinya adalah pengawasasn, pengendalian atau pemeriksaaan. Kata kontrol 
yang ditambahkan imbuhan peng- dan –an maka kata kontrol memiliki arti 
sebagai cara atau proses dalam melakukakan pemeriksaan mengenai suatu 
hal. 
3. Web Menurut Asropudin (2013:109), Web adalah sebuah kumpulan 
halaman yang diawali dengan halaman muka yang berisikan informasi, 
iklan, serta program aplikasi. Menurut Ardhana (2013:3), Web adalah suatu 





memudahkan surfer (sebutan para pemakai komputer yang melakukan 
browsing atau penelusuran informasi melalui internet). Dari pengertian 
diatas penulis menyimpulkan Web adalah suatu layanan atau kumpulan 
halaman yang berisi informasi, iklan, serta program aplikasi yang dapat 
digunakan oleh surfer. 
4.  Imunisasi adalah suatu cara untuk meningkatkan kekebalan seseorang 
secara aktif terhadap suatu antigen, sehingga bila kelak ia terkena antigen 
yang serupa, tidak terjadi penyakit.  
D. Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembimbing antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Idvia Mazaya Zatadini Mustaid pada 
tahun 2017 yang berjudul “Rancangan SistemInformasi Monitoring Imunisasi Dasar 
pada Bayi Berbasis Web di Puskesmas Tlogosari Wetan Semarang”. Tujuan dari 
penelitian ini  mendukung pelaporan imunisasi dengan memanfaatkan sistem 
informasi kesehatan berupa website yang mempermudah pembuatan laporan. 
Sistem yang diterapkan memiliki perbedaan dan persamaan dengan yang akan 
penulis buat. Persamaannya yaitu, sama-sama diperuntukkan untuk mempermudah 
pelaporan. Perbedaan dari sistem yang telah dibuat oleh peneliti diatas hanya 






bagaimana imunisasi yang dilakukan oleh bayi/balita dapat terorganisir sesuai dengan 
yang diharuskan. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sitti Munaworah pada tahun 2014 
dengan judul “Model Informasi Monitoring Kesehatan Ibu dan Anak pada Posyandu 
dalam Rangka Peningkatan Kesehatan Keluarga”. Tujuan dari penelitian ini  
mengembangkan sistem informasi monitoring yang dapat dimanfaatkan oleh kader 
Posyandu di tingkat wilayah tertentu agar kesehatan ibu dan bayi tetap ter-monitor 
seperti kecukupan gizi, vitamin, berat dan tinggi badan, dan imunisasi. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan sistem siklus hidup (SDLC).  
Sistem yang dibuat oleh peneliti diatas memiliki persamaan dengan yang 
penulis akan buat yaitu mengawasi perkembangan kesehatan anak. Namun kedua 
sistem ini memiliki perbedaan yaitu, sistem yang telah peneliti buat yaitu berfokus 
pada perkembangan kesehatan ibu dan anak baik dari segi gizi, vitamin, tinggi dan 
berat badan serta imunisasi. Sedangkan, yang akan dibuat oleh peneliti hanya 
berfokus pada perkembangan bayi/balita dari segi imunisasi serta tinggi dan berat 
badan.  
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Julia Dian Pratiwi dan Nur Rokhman 
pada tahun 2017 yang berjudul “Pengembangan Input Sistem Informasi Kesehatan 
Ibu dan Anak Berbasis Web di RSKIA Bhakti Ibu Yogyakarta”, yang dimana tujuan 
dari penelitian ini  membuat input sistem informasi kesehatan ibu dan anak berbasis 





notepad++ dengan bantuan framework bootstrap untuk merancang antarmuka, 
framework codeigniter untuk koneksi dengan basis data, serta MySQL untuk 
membuat basis data. 
Persamaan dari penelitian diatas dengan yang akan dibuat oleh penulis yaitu, 
sama-sama berfokus pada backup kesehatan anak khususnya imunisasi, namun 
penelitian diatas memasukkan juga tentang kesehatan ibu sedangkan yang penulis 
akan buat hanya tentang imunisasi anak. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Reza Fahrur Rizal dengan judul 
“Aplikasi Posyandu Modul Monitoring dan Controlling Pemberian Imunisasi dan 
Vitamin A pada Anak Studi Kasus : Desa Lengkong” pada tahun 2017 yang dimana 
penelitian ini menggunakan metodologi SDLC dengan menggunakan model 
waterfall. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dibuat oleh 
penulis adalah yaitu sama-saam memonitoring dan mengontrol pemebrian imunisasi 
anak dan adapun perbedaannya penelitian diatas menambahkan pemberian vitamin A 
sedangkan penulis hanya berfokus pada imunisasi. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Satria Hernanda dan Wiyli Yustanti 
pada jurnal manajemen informatika tahun 2016 yang berjudul “Rancang Bangun 
Aplikasi Monitoring Kembang Balita berbasis Android” yang memiliki kesamaan 
dengan penelitian penulis yaitu dengan aplikasi ini dapat dilakukan pengontrolan 






penulis membuat sistem ini dengan basis web sedangkan penelitian yang sudah ada 
berbasis android. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah sistem      
pengontrolan yang dapat membantu petugas dalam mengawasi atau mengontrol 
imunisasi yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil beberapa  
manfaat yang mencakup 2 hal pokok berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan pengembangan sistem 
secara lebih lanjut untuk kegiatan imunisasi. Selain itu, penelitian ini 
juga sebagai bukti  pengaplikasian ilmu pada bidang teknologi. 
b. Kegunaan Praktis 
i. Bagi Petugas Puskesmas 
 Dengan adanya aplikasi diharapkan petugas puskesmas dapat      
terbantu dalam melakukan pengontrolan kegiatan imunisasi. 
ii. Bagi Ibu dan Anak 
Bagi ibu dan anak diharapkan dengan adanya aplikasi ini 
dapat membantu dalam mengetahui imunisasi yang mesti 





iii. Bagi Penulis 
Menambah hasil penelitian dan dapat menambah wawasan 
konseptual dan referensi tentang permasalahan dalam sistem 
terutama bagi para peneliti yang mengkaji dan meneliti lebih 
lanjut lagi terhadap permasalahan dalam bidang sistem 







Aplikasi merupakan program-program yang dibuat oleh suatu perusahaan 
komputer untuk para pemakai yang beroperasi dalam bidang umum, seperti 
pertokoan, komunikasi, penerbangan, perdagangan, dan sebagainya Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2016) Aplikasi adalah penerapan dari rancang sistem 
untuk mengolah data yang menggunakan aturan atau ketentuan bahasa pemrograman 
tertentu. Aplikasi adalah suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan 
melaksanakan tugas khusus dari pengguna. Menurut Asropudin (2013:7),Aplikasi 
dibuat untuk mengerjakan atau menyelesaikan masalah-masalah khusus 
B.  Sistem 
 Sistem adalah seperangkat elemen yang membentuk kumpulan atau prosedur-
prosedur atau bagan-bagan pengolahan yang mencari suatu tujuan bagian atau tujuan 
bersama dengan mengoperasikan data dan/atau barang pada waktu rujukan tertentu 
untuk menghasilkan informasi dan/atau energi dan/atau barang. sistem sebagai 
bagian-bagian yang saling berkaitan yang beroperasi bersama untuk mencapai 
beberapa sasaran atau maksud. 
Sedangkan pengertian sistem menurut Winanti dalam bukunya sistem 
informasi manajemen (2014: 4) Sistem adalah seperangkat komponen yang saling 





Menurut Ladjamudin (2013:3-5), Suatu sistem mempunyai karakteristik atau 
sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan 
luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah dan sasaran atau tujuan. 
1. Komponen Sistem.  
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 
artinya saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan.  
2. Batasan Sistem .  
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 
sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.  
3. Lingkungan Luar Sistem .  
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang 
mempengaruhi operasi sistem.  
4. Penghubung Sistem.  
 Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari 
satu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran dari satu subsistem akan 
menjadi masukan untuk subsistem lainnya melalui penghubung.  
5. Masukan Sistem. 
Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan 
dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal.  
6. Keluaran Sistem.  
Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 





7. Pengolahan Sistem.  
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri 
sebagai pengolahnya.  
8. Sasaran Sistem.  
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran, kalau sistem tidak 
mempunyai sasaran maka sistem tidak akan ada. Suatu sistem dikatakan 
berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.  
C. Teknologi 
 Kata teknologi berasal dari bahasa Yunani, techne yang berarti „keahlian‟ dan 
logia yang berarti „pengetahuan‟. Dalam pengertian yang sempit, teknologi mengacu 
pada obyek benda yang digunakan untuk kemudahan aktivitas manusia, seperti 
mesin, perkakas, atau perangkat keras. 
 Teknologi ialah suatu pengetahuan yang ditujukan guna menciptakan alat, 
tindakan pengolahan serta ekstraksi benda. Istilah teknologi sudah dikenal secara luas 
dan juga setiap orang mempunyai cara mereka sendiri dalam memahami pengertian 
teknologi. 
 Teknologi umumnya digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari manusia, secara singkatnya kita bisa menggambarkan 







digunakan untuk memperluas kemampuan kita, serta yang membuat orang-orang 
sebagai bagian paling penting dari setiap sistem teknologi. 
D. Pengontrolan 
 Pengontrolan berasal dari kata dasar kontrol yang dimana dalam KBBI artinya 
adalah pengawasasn, pengendalian atau pemeriksaaan. Kata kontrol yang 
ditambahkan imbuhan peng- dan –an maka kata kontrol memiliki arti sebagai cara 
atau proses dalam melakukakan pemeriksaan mengenai suatu hal. 
 Pengontrolan memiliki sinonim atau persamaan kata dengan kata pengawasan, 
yang dimana berati melakukan pengamatan pada suatu kegiaatan yang bertujuan 
untuk memastikan apakah kegiatan itu berjalan sesuai prosedur atau tidak. 
Pengontrolan itu sendiri bisa menghasilkan catatan evaluasi dari kegiatan yang 
terlaksana. 
E. Web 
 Menurut Abdul Kadir (2014:310), World Wide Web (WWW) adalah sistem 
pengakses informasi dalam internet yang biasa dikenal dengan istilah web. Web 
menggunakan protokol yang disebut HTTP (HyperText Transfer Protocol) yang 
berjalan pada TCP/IP. Dengan menggunakan HyperText, pemakai dapat melompat 
dari suatu dokumen ke dokumen lain dengan mudah, dengan cukup mengklik text-
text khusus yang pada awalnya ditandai dengan garis bawah.  
Penggunaan HyperText pada web juga telah dikembangkan lebih jauh menjadi 
HyperMedia. Dengan menggunakan pendekatan HyperMedia, tidak hanya text yang 





Website atau disingkat dengan web dapat diartikan sekumpulan halaman yang 
terdiri dari atas beberapa lamanyang berisikan informasi dalam bentuk digital, baik 
berupa teks, gambar, video, audio dan animasi lainnya yang terkoneksi dengan 
internet. Lebih tepatnya, web adalah kumpulan halaman berisi informasi yang 
ditampilkan oleh browser, seperti mozilla firrfox, chrome, safari dll. 
F. Imunisasi 
 Imunisasi adalah proses merangsang sistem kekebalan tubuh dengan cara 
memasukkan (bisa dengan disuntik atau diminumkan virus atau bakteri hidup yang 
dilemahkan, virus atau bakteri hidup yang dibunuh, bagian-bagian tubuh dari bakteri 
atau virus atau racun dari bakteri yang sudah dimodifikasi. Tujuannya agar tubuh kita 
tidak “kaget” dan siap untuk melawan bila bakteri atau virus sungguhan menyerang.  
Manfaat imunisasi yaitu: 
1. Mampu melindungi tubuh dari penyakit infeksi yang berbahaya. 
2. Mampu mencegah terjadinya komplikasi penyakit infeksi dan 
menurunkan tingkat kecacatan. 
3. Menghalagi meluasnya wabah penyakit menular 
4. Bisa memberantas penyakit infeksi menular dipermukaan bumi 
5. Meningkatkan status imun bagi seseorang yang memiliki status imun 
yang rendah. 
Sesuai dengan program organisasi kesehatan dunia WHO (World Health 





yang disebut Program Pengembangan Imunisasi (PPI). Adapun jenis imunisasi yang 
diwajibkan adalah sebagai berikut: 
a. BCG 
Imunisasi BCG (basillus calmette guerin) merupakan imunisasi yang 
digunakan untuk mencegah terjadinya penyakit TBC yang berat sebab 
terjadinya penyakit TBC yang primer atau yang ringan dapat terjadi 
walaupun sudah dilakukan imunisasi BCG. 
b. Imunisasi Hepatitis B dan DPT 
Imunisasi hepatitis B merupakan imunisasi yang digunakan untuk 
mencegah terjadinya penyakit hepatitis. Kandungan vaksin ini adalah 
HbsAg dalam bentuk cair. Imuniasi DPT (diphteria, pertussis, tetanus) 
merupakan imunisasi yang digunakan untuk mencegah terjadinya 
penyakit difter, pertusis, dan tetanus. 
c. Imunisasi Polio 
Imunisasi polio merupakan imunisasi yang digunakan ntuk mencegah 
terjadinya penyakit poliomyelitis yang dapat menyebabkan 
kelumpuhan pada anak. 
d. Imunisasi MR 
Imunisasi MR atau singkatan dari Measles (M) and Rubela (R) adalah 
pengganti vaksin MMR yang sudah menghilang dari pasaran. Vaksin 
ini diberikan untuk mencegah terjadinya penyakit yang disebabkan 






Xamp adalah perangkat lunak opensorce yang diunggah secara gratis dan bisa 
dijalankan disemua sistem operasi. (Buana.2014). menurut Nugroho.2013 ada 
beberapa bagian penting dari xampp yaitu sebagai berikut: 
1. Apache, merupakan folder utama dari Apache Webserver. 
2. Htdocs, folder utama untuk menyimpan file-file latihan web, seperti PHP 
ataupun HTML. 
3. Manual, yang berisi subfolder yang dimana didalamnya terdapat manual 
program seperti database termasuk file PHP dan MySQL. 
4. MySQL, merupakan folder utama untuk database MySQL Server. 
5. PHP, folder utama untuk program PHP. 
H. Framework 
Framework secara sederhana diartikan sebagai kumpulan dari fungsi/prosedur 
dan kelas-kelas tertentu yang sudah siap pakai sehingga bisa lebih mempermudah dan 
mempercepat pekerjaan seorang programer tanpa harus membuat fungsi/kelas dari 
awal. (Septian, 2011).  
Framework juga dapat diartikan sebagai kumpulan script (terutama class dan 
function) yang  dapat membantu developer/programmer dalam menangani berbagai 
masalah-masalah dalam pemrograman seperti koneksi ke database, pemanggilan 
variabel, file, dll sehingga developer lebih fokus dan lebih cepat membangun aplikasi. 
Secara sederhana bisa dijelaskan bahwa framework adalah kumpulan fungsi 





fungsi (biasanya disebut kumpulan library) dari awal, programmer tinggal 
memanggil kumpulan library atau fungsi yang sudah ada di dalam framework, 
tentunya cara menggunakan fungsi-fungsi itu sudah ditentukan oleh framework. 
I. PHP(Hypertext Prosecor) 
 Php merupakan bahasa berbentuk script yang ditempatkan didalam server 
baru kemudian diproses. Kemudian hasil pemrosesn dikirimkan kepada web browser 
klien. Bahasa pemograman ini dirancang khusus untuk membentuk web 
dinamis.(Wahana Komputer.2014). 
 Untuk membuat halaman web, sebenarnya PHP bukanlah bahasa 
pemrograman yang wajib digunakan. Kita bisa saja membuat website hanya 
menggunakan HTML saja. Web yang dihasilkan dengan HTML (dan CSS) ini 
dikenal dengan website statis, dimana konten dan halaman web bersifat tetap. 
 Untuk pembuatan web, kode PHP biasanya di sisipkan kedalam dokumen 
HTML. Karena fitur inilah PHP disebut juga sebagai Scripting Language atau 
bahasa pemrograman script. 
J. CodeIgniter 
Proses pengembangan web dapat dilakukan dengan beragam bahasa 
pemrograman seperti PHP, Python, Ruby, Perl, C++, JAVA dan sebagainya. Saat ini, 
banyak bermuculan framework web yang dirancang untuk bahasabahasa 
pemrograman tersebut. Salah satunya adalah Code Igniter.   
CodeIgniter adalah salahsatu framework PHP yang digunakan untuk 





konsep MVC (Model, View dan Controller). CodeIgniter bersifat open 
source.(Ellislab,2015). 
Sedangkan, menurut Raharjo (2015:3) CodeIgniter adalah  framework  web 
untuk bahasa pemrograman PHP, yang dibuat oleh Rick Ellis pada tahun 2006, 
penemu dan pendiri EllisLab. Jadi CodeIgniter adalah sebuah framework buatan Rick 
Ellis yang digunakan untuk mempermudah pada developer dalam mengembangkan 
suatu aplikasi web. 
K. MySQL 
Pada saat ini MySQL merupakan database server yang sangat terkenal di 
dunia, semua itu tak lain karena bahasa dasar yang digunakan untuk mengakses 
database yaitu SQL. 
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan 
banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database 
sebagai sumber dan pengolahan datanya. (Arif, 2011). 
Dengan menggunakan SQL, proses pengaksesan database lebih user-friendly 
dibandingkan dengan yang lain, misalnya dBase atau Clipper karena mereka masih 
menggunakan perintah-perintah pemrograman murni. 
L. PHP MyAdmin 
PhpMyAdmin adalah aplikasi berbasis web yang ditulis dalam bahasa PHP 
yang fungsi utamanya melakukan administrasi MySQL. Administrasi user MySQL 





Phpmyadmin adalah sebuah aplikasi open source yang berfungsi untuk 
memudahkan manajemen MySQL. Dengan menggunakan phpmyadmin, anda dapat 
membuat database, membuat tabel, menginsert, menghapus dan mengupdate data 
dengan GUI dan terasa lebih mudah, tanpa perlu mengetikkan perintah SQL secara 
manual. 
PHPMyAdmin dibuat dengan menggunakan PHP. Saat ini, PHPMyAdmin 
banyak digunakan dalam hampir semua penyedia hosting yang ada di internet. 
M. Tinjauan Islam 
Kehidupan manusia dimuka bumi ini terkhususnya yang beragama Islam telah 
diatur dalam sebuah kitab suci yaitu al-Quran, baik dari segi pemerintahan, politik, 
pendidikan bahkan soal kesehatan. Semua telah memiliki aturan yang sangat jelas 
dalam al-Quran. al-Quran ini merupakan pedoman umat Islam dalam berperilaku 
selama hidup. Adapun ayat al-Quran yang berkaitan dengan penelitian penulis yaitu 
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69. kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 






 Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menganugerahkan insting kepada 
lebah untuk makan sari-sari buah-buahan dan menempuh jalan yang telah di 
mudahkan oleh Allah SWT baginya; sehingga lebah dapat menempuh udara yang 
sangat luas. Lalu masing-masing lebah dapat kembali ke sarangnya tanpa 
menyimpang ke arah kanan atau kiri melainkan langsung ke sarangya, meletakan 
telur dan masu yang dibuatnya. Lebah membangun lilin dengan kedua sayapnya dan 
dari mulut disemburkan madu; 
Qatadah dan Abdur Rahman menjadikan lafaz zululan sebagai hal(keterangan 
keadaaan) dari lafaz IfaslukiI, yakni „dan tempuhlah jalan Tuhanmu  dengan penuh 
ketaatan‟. Makna ayat menurut Ibnu Zaid mirip dengan apa yang di sebutkan oleh 













72. Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka; maka 
sebahagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka makan. 
(Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, 2012) 
 
 Ibnu Zaid mengatakan, tidaklah kamu lihat bahwa orang-orang memindahkan 
lebah-lebah itu berikut sarangnya dari suatu negeri yang lain, sedangkan lebah itu 
selalu mengikuti mereka. 
 Dari ayat diatas yang dimaksud dari “dengan berbagai macam warnanya” ada 
yang putih, kuning, merah dan warna-warna lainnya yang indah sesuai dengan tepat 
peternakan. Di dalam madu terdapat obat penawar yang mujarab bagi manusia untuk 





Dalil yang menunjukkan bahwa makna yang dimaksud oleh firman-Nya :”di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.(An-Nahl/16:69 )adalah 
madu yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim di 
dalam kitab sahihnya masing-masing melalui riwayat Qatadah: 
“Dari Abdul Mutawakkil Ali ibnu Daud An-Naji, dari Abu Sa‟id Al-Khudri 
r.a yang menceritakan bahwa pernah seorang lelaki datang kepada Rasullah SAW., 
lalu berkata, ”Sesungguhnya saudara laki-lakiku terkena penyakit buang air.” Maka 
Nabi SAW. Bersabda, ”Berilah minum madu” Lelaki itu pulang dan memberi minum 
madu kepada saudaranya. Kemudian ia kembali dan berkata, “wahai Rasulullah, saya 
telah memberinya minum madu, tetapi tidak tiada membawa kebaikan melainkan 
bertambah parah buang airnya.” Rasulullah SAW, bersabda, ”Pergilah dan berilah dia 
madu”. Lelaki itu pulang dan memberi madu kedapa saudaranya yang sakit itu. 
Tetapi dia kembali lagi dan berkata, “wahai Rasulullah, tiada kemajuan, melainkan 
makin parah”. Maka Rasulullah SAW bersabda: “Maha benar Allah dan dustalah 
perut saudaramu itu. Pulanglah dan berilah dia minum madu lagi!” Maka lelaki itu 
pergi dan memberi minum madu saudaranya, maka sembuhlah saudaranya itu.  
Didalam kitab Sahih Bukhari disebutkan pula sebuah hadis melalui Salim al-
Aftas, dari Sa‟ad ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda: Penyembuhan itu dengan tiga macam cara yaitu melalui 
sayatan bekam, atau minum madu, atau setrika dengan api, tetapi aku melarang 







Menurut Rosa dan Salahuddin (2014:133), UML (Unified Modeling 
Language) adalah suatu bahasa standar yang digunakan di dunia industri untuk 
mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain serta menggambarkan 
arsitektur dari pemrograman berorientasi objek.  
UML (Unified Modeling Language) adalah “Sebuah teknik pengembangan 
sistem yang menggunakan bahasa grafis sebagai alat untuk pendokumentasian dan 
melakukan spesifikasi pada sistem”. (Mulyono, 2016:48) 
UML memiliki beberapa diagram yang mampu membantu pengembang 
mengomunikasikan sistem yang akan dibuat, diagram-diagram tersebut antara lain 
adalah use case, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram. 
1. Use Case Diagram 
Use Case Diagram merupakan pemodelan kelakuan sistem informasi yang 
akan dibuat. Use Case Diagram memiliki 2 hal utama yaitu aktor dan use 
case. Aktor merupakan orang atau pelaku yang akan menjalankan sistem 
tersebut, sedangkan use case adalah fungsionalitas yang disediakan sistem 
sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan dengan aktor 
No Simbol Keterangan 
1 Use case 
 
Fungsionalitas yang disediakan sistem 
sebagai unit-unit yang saling bertukar 











Orang, proses, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi 
yang akan dibuat di luar sistem 
informasi yang akan dibuat itu sendiri. 
 






Komunikasi antar aktor dan use case 
yang berpartisipasi pada use case atau 
use case memiliki interaksi dengan 
actor 
4 Ekstensi / extend 
   <<extend>> 
Relasi use case tambahan ke sebuah 
use case dimana use case yang 
ditambahkan dapat berdiri sendiri 
walau tanpa use case tambahan itu;  
5 Generalisasi/generalization 
 
Hubungan generalisasi dan spesialisasi 
(umum-khusus) antara dua buah use 
case dimana fungsi yang satu adalah 






<< include >> 
<<uses>> 
Relasi use case tambahan ke sebuah 
use case di mana use case yang 
ditambahkan memerlukan use case 
ini untuk menjalankan fungsinya atau 
sebagai syarat dijalankan use case. 
Table II.1 Simbol Use Case Diagram(Rosa&Shalahuddin,2013:156) 
Use case bekerja dengan Cara mendeskripsikan jenis interaksi antara user 
(aktor) dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem 
dipakai.  
2. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah gambaran workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 
sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. 
(Sukamto dan Shalahuddin, 2013:161). Berikut merupakan simbol dari 
Activity Diagram: 
No Simbol Keterangan 
1 Status awal 
 
 
Status awal aktivitas sistem, sebuah 





Aktivitas yang dilakukan sistem, 








Asosiasi percabangan dimana jika ada 




Asosiasi penggabungan dimana lebih 
dari satu aktivitas digabungkan 
menjadi satu 
5 Status akhir 
 
Status akhir yang dilakukan sistem, 
sebuah diagram aktivitas memiliki 
sebuah status akhir 





Swim lane memisahkan organisasi 
bisnis yang bertanggung jawab 
terhadap aktivitas yang terjadi 
Table II.2 Simbol Activity Diagram (Rosa&Shalahuddin,2013:165) 
3. Class Diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:141), “Diagram kelas atau class diagram 
Menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang 
akan dibuat untuk membangun sistem”. Kelas memiliki apa yang disebut 














         Nama_interface 
Sama dengan konsep interface dalam 











Relasi antarkelas dengan makna 
umum, asosiasi biasanya juga 
disertai dengan multiplicity 
4 Asosiasi berarah  
 
Relasi antarkelas dengan makna 
kelas yang satu digunakan oleh kelas 
yang lain, asosiasi biasanya juga 
disertai dengan multiplicity 
5 Generalisasi 
 
Relasi antarkelas dengan makna 
generalisasi-spesialisasi (umum 
khusus) 
6 Ke bergantungan 
 




 + atribut       







Relasi antarkelas dengan makna 
semua bagian ( whole-part) 
Table III.3 Simbol Class Diagram (Rosa&Shalahuddin,2013:146) 
4. Sequence Diagram 
Sequence Diagram  menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirim dan diterima 
antar objek.(Sukamto dan Shalahuddin, 2013:165). Adapun simbol-simbol 
sequence diagram dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 




               Nama_aktor 
Atau 
 
Tanpa waktu  aktif 
Orang, proses, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi 
yang akan dibuat di luar sistem 
informasi yang akan dibuat itu sendiri 
2 Garis hidup 
 
 











Menyatakan objek yang berinteraksi 
pesan 
4 Waktu aktif 
 
Menyatakan objek dalam keadaan aktif 
dan berinteraksi, semua yang 
terhubung dengan waktu aktif ini 
adalah sebuah tahapan yang dilakudi 
dalamn 
5 Pesan tipe create 
     <<create>> 
 
Menyatakan suatu objek membuat 
objek yang lain, arah panah mengarah 
pada objek yang dibuat 
6 Pesan tipe call 
   1 : nama_metode() 
 
Menyatakan suatu objek memanggil 
operasi/metode yang ada pada objek 
lain atau dirinya sendir 
7 Pesan tipe send 
   1 : masukan 
 
Menyatakan bahwa suatu objek 
mengirimkan data/masukan/ informasi 
ke objek lainnya, arah panah mengarah 
pada objek yang dikirimi 
8 Pesan tipe return 
   1 : keluaran 
 
Menyatakan bahwa suatu objek yang 
telah menjalankan suatu operasi atau 
metode menghasilkan suatu 






kembalian ke objek tertentu, arah 
panah mengarah pada objek yang 
menerima kembalian 
 




Menyatakan suatu objek mengakhiri 
hidup objek yang lain, arah panah 
mengarah pada objek yang diakhiri, 
sebaiknya jika ada create maka ada 
destroy 





A. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif 
dimana penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis proses dan makna lebih di tonjolkan dalam penelitian 
kualitatif. Landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 
Adapun lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah pada Jl. 
Poros Palopo No. 2 Siwa, Kec. Pitumpanua, Kab. Wajo, Sulawesi Selatan 
No. Telepon : 081342161699. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu dengan 
pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan wawancara kepada beberapa pihak yang terkait dan menggunakan 
sumber data kepustakaan terkait dengan teori-teori pembuatan sistem yang 
dimana peneliti hanya mengambil sumber data dan referensi yang terkait 





situs-situs yang menyediakan informasi yang terkait dengan objek penelitian 
penulis. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian untuk sistem 
ini yaitu: 
a. Observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data 
primer dengan cara mengamati langsung obyek datanya. Metode observasi 
tidak berinteraksi langsung dengan obyek datanya, tetapi hanya 
mengobservasi saja, maka pendekatan ini baik untuk mengamati suatu proses, 
kondisi, kejadian-kejadian, atau perilaku manusia. 
b. Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang bersumber dari 
buku referensi, jurnal, paper dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan 
judul penelitian yang dapat menunjang pemecahan permasalahan yang 
didapatkan dalam penelitian. 
c. Wawancara adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan data dari 
responden. Wawancara dapat berupa wawancara personal, wawancara 
intersep, dan wawancara telepon. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data dengan melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 






5. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai  
berikut: 
a. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat dan menjalankan 
aplikasi ini adalah laptop Lenovo dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1) Prosesor CPU N283a @2.16 GHz 
2) RAM 2.00 GB 
3)   Hardisk 500 GB  
b.   Perangkat Lunak 
Dalam menerapkan rancangan yang telah dibuat, dibutuhkan 
beberapa software untuk membuat sistem informasi kajian islam yaitu: 
1.) Bahasa Sistem Operasi Windows 10 (32 atau 64 bit). 
2.) Google Chrome, Mozilla Firefox untuk menjalankan program 
tersebut. 
3.) MySQL, XAMPP, PHP, Sublime Text. 
B. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Analisis pengolahan data terbagi dalam dua macam yakni metode 
analisis kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif 





 memperoleh data penelitian dan adapun metode analisis kualitatif yaitu 
berupa beberapa catatan yang menggunakan data yang sangat banyak sebagai 
bahan pembanding untuk memperoleh data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data 
secara kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah dalam 
ruang lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan 
mewawancarai langsung pihak-pihak yang terkait dalam lingkungan yang 
diteliti. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
C. Metode Perencanaan Aplikasi 
Menurut Rosa, Shalahuddin (2013:28) Model Air Terjun (Waterfall) sering 
juga disebut model Sekuensial linier (Sequential Linear) atau alur hidup klasik 
(Classic Life Cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat 
lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, 
pengujian dan tahap pendukung (support). Fase-fase dalam WaterfallModel menurut 





1. Communication (Project Initiation & Requirements Gathering) 
Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan 
adanya komunikasi dengan customerdemi memahami dan mencapai 
tujuan yang ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah 
inisialisasi proyek, seperti menganalisis permasalahan yang dihadapi 
dan mengumpulkan data-data yang diperlukan, serta membantu 
mendefinisikan fitur dan fungsi software. Pengumpulan data-data 
tambahan bisa juga diambil dari jurnal, artikel, dan internet.  
2. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking) 
Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan 
tentang estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko 
yang dapat terjadi, sumber daya yang diperlukan dalam membuat 
sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan,penjadwalan kerja yang akan 
dilaksanakan, dan tracking proses pengerjaan sistem.  
3. Modeling (Analysis & Design) 
Tahapan ini adalah tahap perancangan dan permodelan arsitektur sistem 
yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, 
tampilan interface, dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih 







4.  Construction (Code & Test) 
Tahapan Construction ini merupakan proses penerjemahan bentuk 
desain menjadi kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. 
Setelah pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan 
juga kode yang sudah dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan 
yang mungkin terjadi untuk nantinya diperbaiki. 
5. Deployment (Delivery, Support, Feedback) 
Tahapan Deployment merupakan tahapan implementasi software ke 
customer, pemeliharaan software secara berkala, perbaikan software, 
evaluasi software, dan pengembangan software berdasarkan umpan 
balik yang diberikan agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang 
sesuai dengan fungsinya. (Pressman, 2015:17) 
6. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses menampilkan sistem dengan maksud 
untuk menemukan kesalahan pada sistem, sebelum sistem tersebut diberikan kepada 
user. Selain itu pengujian ini sangatlah diperlukan untuk mengetahui tingkat 
keakuratan sistem. 
Pengujian dikatakan baik dan berhasil jika memiliki peluang untuk 
memunculkan dan mendapatkan kesalahan yang belum diketahui. Bukan untuk 
memastikan tidak ada kesalahan tetapi untuk mencari sebanyak mungkin kesalahan 





Dalam penelitian ini, metode pengujian sistem yang digunakan adalah metode 
black-box testing. Black Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional dari 
perangkat lunak. Tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan 
pengetesan pada spesifikasi fungsional program.  
Black Box Testing cenderung untuk menemukan hal-hal berikut:  
1. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.  
2. Kesalahan antarmuka (interface errors).  
3. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data.  
4. Kesalahan performansi (performance errors).  













 ANALISIS dan PERANCANGAN SISTEM  
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem yang berjalan merupakan uraian dari sistem yang sedang 
berjalan, dimaksudkan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah yang ada. 



















Gambar.IV 1 diatas menjelaskan tahap-tahap proses pelayanan imunisasi, dimana 
pasien berada pada bagian administrasi untuk memberikan kartu identitas(ibu) dan 
data bayi untuk dibuatkan kartu pemeriksaan dan hal ini berlaku hanya sekali saja 
karena kartu periksa ini akan digunakan secara berkelanjutan. Setelah bagian 
administrasi membuatkan kartu periksa maka kartu tersebut diberikan kepada bidan.  
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis  sistem yang diusulkan merupakan  uraian dari sistem yang 
dimaksudkan untuk mengatasi masalah yang ada.  Adapaun proses sistem yang 
















Penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya 
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. Bagian analisis terdiri atas 
analisis masalah, analisis kebutuhan sistem, dan analisis kelemahan sistem. 
1. Analisis Masalah 
Kegiatan imunisasi merupakan suatu kegiatan yang berkelanjutan antara 
pelayanan sebelumnya dan selanjutnya, jika pelayanan imunisasi ini tidak 
berkesinambungan dengan layanan atau adanya pengulangan imunisasi bisa jadi 
imunisasi yang dilakukan tidak memiliki efek untuk bayi atau bahkan dapat 
memberikan efek samping yang justru akan menyulitkan tumbuh kembang bayi. 
Maka dari itu untuk mengatasi permasalahan tersebut, mesti ada catatan mengenai 
imunisasi yang telah dilakukan. Pemerintah telah memberikan buku KIA kepada para 
ibu untuk dipergunakan sebagai bukti dari imunisasi yang dilakukan.. namun, 
permasalahan yang ada banyak diantara ibu-ibu yang kadang lupa membawa buku, 
buku itu rusak atau hilang serta laporan di tenaga medis rusak atau hilang kara masih 
menggunakan sarana kertas/buku. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun sistem ini adalah sebagai 
berikut : 






2) Sistem akan menampilkan sebuah form data admin. 
3) Sistem akan menampilkan jadwal imunisasi. 
4) Sistem akan menampilkan laporan baik dalam berupa tabel ataupun 
grafik . 
5) Sistem yang dibangun akan mempunyai antarmuka yang familiar dan 
mudah digunakan bagi pengguna. 
b. Kebutuhan Data 
Data yang diolah oleh sistem ini yaitu sebagai berikut:  
1) Data pasien, ibu dan bayi, serta adanya data admin dari sistem. 
2) Hasil Pemeriksaan, BB, TB dan imunisasi yang dilakukan serta 
laporan dalam bentuk tabel dan grafik.  
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional penentuan jadwal rapat merupakan penjelasan 
proses fungsi yang berupa penjelasan secara terinci setiap fungsi yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah.  
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut: 
1) Menampilkan kartu pemeriksaan. 
2) Menampilkan informasi jadwal imunisasi. 
3) Menampilkan laporan imunisasi. 






3. Analisis Kelemahan 
Sistem pengontrolan imunisasi ini merupakan sistem yang berjalan 
pada platform Web yang dapat menampilkan mengenai pemeriksaan 
imunisasi serta BB dan TB, namun hanya menjurus pada bayi saja. 
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
 Use Case Diagram merupakan suatu gambaran skenario interaksi yang 


















 Use  Case diatas menggambarkan apa-apa saja yang dapat diakses oleh 
admin pada aplikasi yang dibuat. Admin memiliki hak akses baik itu menginput, 
membaca ataupun menghapus data yang ada di aplikasi. 
2.  Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem 





















 Dari class diagram diatas dapat dilihat bahwa ada 7 menu utama pada aplikasi 
yaitu, home, jadwal, data pasien. Data vaksin, data bidan, data admin dan laporan. 
Dari setiap menu utama diturunkan menjadi beberapa class beserta methondnya. 
3. Sequence Diagram 
 Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirim dan diterima 
antar objek 




















 Sequence menu login yang dimana aktor menginput username dan 
passwordnya kemudian data yang di input itu dicek pada database, jika data itu ada di 
database maka form halaman utama ditampilkan. 














 Sequence menu jadwal menggambarkan dimana aktor memilih menu jadwal 
setelah itu jika proses berjalan maka form enu jadwal ditampilkan.  
  
 





























Gambar diatas menggambarkan pemilihan menu laporan. Aktor memilih menu 
laporan kemudian sistem menjalankan apa yang diperintahkan oleh aktor yaitu 










d. Sequence Menu Data Pasien 














Sequence Sub menu  tambah pasien, dimana aktor memilih menu 
tambah pasien kemudian sistem menampilkan form tambah pasien, setelah itu aktor 

























 Sequence sub menu data pasien dimana aktor memilih sub menu data pasien 
kemudian sistem akan menampilkan form data pasien yang dimana berisikan data 
pasien. 
 





















 Gambar diatas merupakan sequence tambah admin yang dimana aktor 
memilih form data admin kemudian sistem akan menampilkan form data admin yang 
berisikan data-data admin yang dapat mengakses sistem.  
 
 





5. Sequence Menu Data Vaksin 

















Menu tambah vaksin dimana aktor memilih menu tambah vaksin, kemudian 
sistem menampilkan form tambah vaksin, setelah form ditampilkan maka aktor 
mengisi data vaksin, setelah itu sistem menyimpan data yang telah di input oleh akto 





















Sequence menu data vaksin diatas menggambarkan dimana aktor memilih 









6. Sequence Menu Data Bidan 
i. Sub Menu Tambah Bidan 
 
Gambar.IV 12 Sequence Sub Menu Tambah Bidan 
  
 Sequence sub menu tambah admin diatas menggambarkan dimana aktor 
memilih menu tambah bidan, setelah itu sistem akan menampilkan form dimana form 
itu tempat untuk aktor menginput data tentang bidan dan setelah itu sistem akan 





















 Sequence sub menu data bidan dimana aktor memilih sub menu data bidan dan 










 Activity Diagram gambaran workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 














  Aktivity diagram diatas menjelaskan proses user dari membuka sistem, 
melakukan login serta memilih menu-menu yang ada pada sistem sampai dengan user 
logout dari sistem. 
 





5. Struktur  Navigasi 
Aplikasi sistem pengontrolan imunisasi memiliki struktur navigasi bentuk 
Hirerciacal Model yang dimana menu utama menjadi menu penghubung  ke semua 













































Dari flowchart diatas mengambarkan urutan proses program yaitu user 
memasukkan username dan password. Kemudian sistem melakukan validasi data, 
apabila username dan password tidak valid maka akan kembali ke form login, apabila 





username dan password valid maka akan tampil menu – menu sistem tersebut,. 
Dalam sistem tersebut terdapat lima menu yaitu menu kartu periksa, jadwal 
imunisasi, laporan imunisasi, data pasien dan data admin. Apabila user memilih menu 
pertama kartu periksa maka akan tampil form kartu periksa yang dimana ada 
pengisian hasil pemeriksaan, menu kedua jadwal imunisasi maka akan tampil jadwal 
imunisasi yang berupa bulan pemberian serta nama imunisasi yang akan diberikan, 
menu ketiga laporan imunisasi maka akan tampil laporan imunisasi berupa tabel dan 
grafik, menu keempat data pasien maka akan tampil form pengisian data pasien baru 
dan data pasien, menu kelima data admin maka akan tampil form pengisian admin 
baru dan data admin. Dan ketika logout akan tampil form login. 
a. Perancangan Antarmuka(Interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang memudahkan user 
dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka pada sistem ini yaitu: 
































Gambar.IV 19 Antarmuka menu login 





4. Rancangan Antarmuka Menu Data Pasien 
















Gambar.IV 21 Antarmuka submenu tambah pasien 





5. Rancangan Antarmuka Data Vaksin 

















Gambar.IV 23 Antarmuka Submenu Tambah Vaksin 





6. Rancangan Antarmuka Menu Data Bidan 
















Gambar.IV 25 Antarmuka Submenu Tambah Bidan 





















Gambar.IV 27 Antarmuka Menu Tambah Admin 























Gambar.IV 29 Antarmuka Menu Laporan 
















b. Perancangan Tabel Database 
Dalam database tersebut terdapat 5 tabel, penjelasan dari spesifikasi database 
pada Sistem Pengontrolan Imunisasi adalah sebagai berikut: 
Nama Tabel : tbl_admin 
Primary Key : Id 
Foreign Key : -  
Field Type Size Keterangan 
Id Int 11 Primary Key 





Field Type Size Keterangan 
nama Varchar 20  
username Varchar 20  
password Varchar 20  
Tabel.IV 1 Tabel Admin 
Nama Tabel : tbl_pasien 
Primary Key : Id 
Foreign Key : -  
Field Type Size Keterangan 
Id Int 11 Primary Key 
Namabayi Varchar 20  
Namaibu Varchar 20  
Namaayah Varchar 20  
Tgl_lhr Date 20  
Alamat Varchar 25  
jk Enum ('Laki-Laki', 
'Perempuan') 
 





Nama Tabel : tbl_kontrol 
Primary Key : Id 
Foreign Key : -  
Field Type Size Keterangan 
Id Int 11 Primary Key 
Id_pasien Int 11  








Tabel.IV 3 Tabel Kontrol 
Nama Tabel : tbl_vaksin 
Primary Key : Id 
Foreign Key : -  
Field Type Size Keterangan 
Id Int 11 Primary Key 





Field Type Size Keterangan 
sasaran Int 11  
ket text 20  
Tabel.IV 4 Tabel Vaksin 
Nama Tabel : tbl_bidan 
Primary Key : Id 
Foreign Key : -   
Field Type Size Keterangan 
Id Int 11 Primary Key 
Nip Varchar 25  
Nama Varchar 25  




IMPLMENTASI & PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
Pada tahapan ini hasil analisis diterjemahkan dalam bahasa yang hanya 
dimengerti oleh mesin dan di tahapan implementasi ini hasil analisis di terapkan pada 
perangkat lunak yang sesungguhnya. Implementasi antarmuka dari perangkat lunak 
dilakukan berdasarkan rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan 
dari screenshoot  halaman website yang digunakan sebagai alat dan bahan penelitian 
yang telah dirincikan pada BAB IV. 







 Halaman ini merupakan halaman yang dimana username dan password admin 
di input agar bisa mengakses aplikasi. 
 











 Halaman Home mrupakan halaman yang pertama kali terlihat saat telah 
berhasil login, yang dimana terdapat 5 fitur yaitu, data pasien, data vaksin, data bidan, 
data admin dan laporan. 








Gambar.V 2 Antarmuka Menu Home 





 Menu Jadwal dimana memperlihatkan jadwal imunisasi anak berdasarkan 
umur perbulan. Pada menu jadwal kita bisa melihat pada umur berapa imunisasi dapat 
dilakukan yang ditandai dengan warna.  
4. Antarmuka Menu Data Pasien 








 Submenu tambah pasien merupakan form dimana data pasien diinput. Adapun 
















 Submenu data pasien merupakan form yang berisikan tentang data pasien 
yang telah di input dan memiliki beberapa pilihan yaitu, kontrol, riwayat, edit dan 
hapus 






Gambar.V 6 Antarmuka Kartu Kontrol 





 Kartu kontrol merupakan form yang berisikan data pasien yang menunjukkan 
berat badan, tinggi badan dan imunisasi yang dilakukan. Kartu kontrol ini digunakan 
saat anak akan melakukan imunisasi 









 Form kartu riwayat berisikan tentang riwayat imunisasi pasien yang telah 
dilakukan. Riwayat imunisasi ini dapat di cetak sesuai dengan keperluan baik itu 









5. Antarmuka Menu Data Vaksin 






 Form tambah vaksin merupakan form pengisian tentang imunisasi yang 
dilakukan, sasaran setip kali imunisasi serta keterangan dari vaksin tersebut.  






Gambar.V 8 Antarmuka Submenu Tambah Vaksin 





 Form data vaksin di sini berisikan vaksin yang telah di input.. Data yang akan 
ditampilkan pada form ini yaitu, nama vaksin sasaran yang diminta oleh Dinkes serta 
keterangan dari vaksin 
6. Antarmuka menu Data Bidan 








 Pada form tabah bidan dimana admin bisa menambahkan bidan yang 
















  Form data bidan dimana terdapat dua pilihan yaitu atara ingin mengedit data 
bidan atau menghapus data bidan. 






Gambar.V 11 Antarmuka submenu data bidan 





 Form laporan merupakan form yang di mana kita dapat melihat target 
pencapaian imunisasi. Dimana hasil pencapaian di dapat dari hasil Hadir : Sasaran x 
100% 







 Form grafik merupakan sebuah laporan yang berbentuk grafik garis, yang 

















 Menu tambah admin adalah form yang dimana menginput data admin yang baru. 
Data yang diinput yaitu nama lengkap, username serta password. 








Gambar.V 14 Antarmuka Menu Tambah Admin 





 Form data admin berisikan dat admin yang dapat mengakses aplikasi serta  
dengan pilihan antara mengedit atau hapus data. Data yang ditampil pada form data 
admin ada dua yaitu nama lengkap serta username. 
B. Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi dari setiap proses. Pengujian yang dilakukan adalah Black Box 
yang merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat 
lunak. Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian sebagai 
berikut. 
1. Pengujian Halaman Login 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memasukkan user name 
dan password dan klik 
tombol login 
Menampilkan halaman sesuai 
autentifikasi akun pengguna 
masing-masing 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Tabel.V 1 Pengujian Login 
2. Pengujian Form Data Pasien 
a. Tambah Pasien 
Kasus dan hasil uji (data normal) 





Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memasukkan nama bayi, 
nama ibu, tanggal lahir, 
alamat jenis kelamin dan 
klik tombol  tambah 
Data tersimpan di database 
dan form menjadi kosong. 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Tabel.V 2 Pengujian Tambah Pasien 
b. Data Pasien 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Tombol riwayat, edit, 
kontrol dan hapus 
Menampilkan halaman sesuai 
dengan pilhan 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Tabel.V 3 Pengujian Data Pasien 
c. Riwayat 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Riwayat Menampilkan halaman riwayat 
imunisasi pasien. 
[√] diterima 
[  ] ditolak 









Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memasukkan tanggal 
periksa, nama bidan 
BB, Tb dan imunisasi  
dan klik tombol 
simpan. 
Data tersimpan di database dan 
data akan ditampilkan di karu 
riwayat. 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Tabel.V 5 Pengujian kartu Kontrol 
3. Pengujian Jadwal Imunisasi 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Menu Jadwal 
Imunisasi 
Menampilkan Jadwal imunisasi 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Tabel.V 6 Pengujian Jadwal 
4. Pengujian Data Vaksin 
a. Tambah Vaksin 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memasukkan nama vaksin, 
sasaran serta keterangan vaksin 
Data Tersimpan di 
database dan akan 
ditampilkan di data vaksin 
[√] diterima 
[  ] ditolak 





b. Data Vaksin 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Menu Data vaksin 
dengan tombol edit 
dan hapus 
Menampilkan halaman pilihan  
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Tabel.V 8 Pengujian data vaksin 
5. Pengujian Data Bidan 
a. Tambah Bidan 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memasukkan nim 
serta nama bidan 
Data Tersimpan di database dan 
akan ditampilkan di data bidan 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Tabel.V 9 Pengujian Tamba Bidan 
b. Data Bidan 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Menu Data bidan 
dengan tombol edit 
dan hapus 
Menampilkan halaman pilihan  
[√] diterima 
[  ] ditolak 






6. Pengujian Tambah Admin 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memasukkan nama lengkap, 
username dan password dan 
klik tombol tambah 
Data tersimpan didatabase 
dan akan ditampilkan di 
data admin  
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Tabel.V 11 Pengujian tambah Admin 
7. Pengujian Data Admin‟ 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Menu Data admin 
dengan tombol edit 
dan hapus 
Menampilkan halaman pilihan  
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Tabel.V 12 Pengujian data admin 
8. Pengujian Laporan 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Tanggal imunisasi 
dan klik tombol cek 
Menampilkan laporan   
[√] diterima 
[  ] ditolak 






Berdasarkan hasil analisis sistem Pengontrolan Imunisasi, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa : 
1. Kesehatan merupakan aset paling berharga dan lebih baik mencegah 
penyakit dari pada mengobati. 
2. Salah satu upaya pencegahan penyakit yaitu Imunisasi. Dan untuk 
keperluan tertentu imunisasi yang dilakukan mesti ada catatannya. 
3. Dengan adanya aplikasi dapat membantu untuk menyimpan riwayat 
imunisasi anak. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis membuat sistem pengontrolan imunisasi, penulis dapat 
mengetahui apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan dari sistem yang penulis 
susun. Adapun saran untuk penggunaan sistem ke depannya yaitu, Diharapkan 
program sistem pengontrolan imunisasi yang telah dirancang dapat dikembangkan 
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